





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di sekolah merupakan upaya pemerintah untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, hal ini dikarenakan 
pendidikan di Indonesia saat ini masih berkisar pada soal pemerataan 
kesempatan, relevansi, kualitas, efisiensi, dan efektivitas dalam pendidikan. 
Menurut Nuh (2013: 59), pengembangan kurikulum merupakan suatu proses 
yang kompleksdan melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. Rahma 
(2016: 2), menyatakan bahwa kurikulum merupakan inti dari bidang 
pendidikan dan memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. 
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup 
sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses pelaksanaan 
dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan, 
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat 
kebijakan dengan mencanangkan kurikulum baru yaituKurikulum 
2013sebagai upaya menyukseskan pendidikan di Indonesia. 
Proses pengembanganKurikulum 2013tidak hanya menuntut 
keterampilan teknis dari pihak pengembang terhadap berbagai komponen 
kurikulum, tetapi juga harus dipahami komponen yang 
mempengaruhinya.Untuk mengatasi dan menghadapi persoalan tersebut perlu 
diciptakan pendidikan yang unggul yaitu pendidikan yang dapat 
mengembangkan potensi dan kapasitas peserta didik secara optimal. 
Salah satu penyebab pembelajaran kurang disukai oleh siswa adalah 
media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Guru lebih suka memberikan 
ceramah mengenai materi-materi yang dipelajari dari pada mengajak siswa 
untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar. Saragih (2016: 115), menyatakan 
bahwaKurikulum 2013mempunyai kedudukan guru sangatlah strategis dalam 
menentukan keberhasilan siswa untuk pencapaian standar kompetensi yang 
diharapkan guru merupakan figur yang akan menentukan kedalaman dan 
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keluasan materi pelajaran, penentuan alat evaluasi dan sumber belajar yang 
akan disajikan didepan kelas. Tugas ini dituangkan dalam perangkat 
pembelajaran dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).Hal ini menjadikan belajar kurang bermakna dan tidak menarik 
sehingga sulit untuk dipahami oleh siswa. Guru yang berkualitas akan selalu 
menyusun suatu perencanaan untuk proses pembelajarannya, sehingga tidak 
ada alasan guru ketika mengajar di kelas tanpa perencanaan pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran berfungsi untuk mempermudah guru dalam 
melaksanakan atau mengelola kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. 
Dampak yang dapat ditimbulkan karena ketidaksesuaian perangkat 
pembelajaran adalah tidak efisiennya guru dalam mengajar Yulianti (2015). 
Guru mengajar tidak terarah dan cenderung hanya untuk memenuhi kewajiban 
mengajar saja. Kurangnya persiapan membuat guru mengajar seadanya 
sehingga tujuan yang akan dicapai pada proses pembelajaran tersebut tidak 
dapat tercapai dengan maksimal. Adanya perencanaan pembelajaran 
memberikan pedoman kerja bagi guru maupun peserta didik. Perencanaan 
dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui efektif tidaknya suatu 
pekerjaan, sehingga setiap saat dapat diketahui ketepatan dan keterlambatan 
kerjanya. 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini penting untuk memberikan 
sumbangan dalam meningkatkan efektivitas kegiatan belajar. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi model atau 
contoh bagi guru dan dapat memberikan rangsangan bagi kreativitas guru 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran lain yang dapat digunakan 
proses pembelajaran. Menurut Kertih (2015: 77),untuk menghasilkan 
perencanaan pembelajaran dan perangkat pendukungnya yang 
berkualitasdalam arti baik dan dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
yang efektif, para pengembang dan pelaksana kurikulum perlu memahami 
berbagai hal yang berkaitan dengan perencanaan, baik konsep teoritis maupun 
teknis dan proseduralnya. 
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Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang efektif, maka 
perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran.Seiring dengan 
pengembangan Silabus dan RPP yang harus dilakukan oleh setiap pendidik, 
pemilihan model pembelajaran di setiap kegiatan belajar haruslah tepat.Model 
pembelajaran harus mampu menciptakan suatu interaksi aktif antara siswa 
dengan siswa, maupun antara siswa dengan objek belajar sehingga dapat 
membuat siswa secara mandiri menemukan konsep dari materi yang diajarkan 
(Kertih, 2015:77). 
Terkait wawancara dengan Kepala SD Negeri 01 Sobo Geyer, 
diperoleh informasi bahwa tidak adanya standarisasi dari pemerintah tentang 
perangkat pembelajaran, sehingga dalam penyusunannya didasarkanpada 
persepsi dari masing-masing guru. Selain itu tugas dan tanggung jawab guru 
terlalu banyak baik dikelas maupun diluar kelas sehingga guru memiliki 
keterbatasan waktu untuk menyusun perangkat pembelajaran. Fathoni 
(2016:2), menyatakanKurikulum 2013yang berlaku saat ini, dikembangkan 
berdasarkan filosofis, bahwa pendidikan untuk membangun kehidupan masa 
kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai 
kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, 
dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang 
lebih baik. Hal tersebut membuat penyusunan perangkat pembelajaran 
menjadi kurang optimal.Guru hanya terfokus pada bahan ajar yang tersedia 
dari sekolah. 
Problematika menurut Oka (1974:15), adalah persoalan dengan 
berbagai kemungkinan cara pemecahan yang mungkin diterapkan tanpa 
mengevaluasi manakah yang lebih baik dari bentuk-bentuk yang ada itu. 
Problematika adalah masih menimbulkan perdebatan, masih menimbulkan 
suatu masalah yang harus dipecahkan (Dendy, 2008:1103). Sedangkan 
menurut Moleong (2015:62), masalah adalah suatu keadaan yang bersumber 




Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui secara lebih 
mendalam mengenai permasalahan yang dihadapi guru terkait penyusunan 
perangkat pembelajaran Kurikulum 2013. Penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti berjudul “Problematika Penyusunan Perangkat 
PembelajaranKurikulum 2013bagi Guru-guru Kelas Atas di SD Negeri 01 
Sobo Geyer”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apasajakah problematika penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum 
2013? 
2. Apa kendala yang dihadapi guru kelas atas dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran Kurikulum 2013? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru kelas atas 
dalam penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum 2013? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah arah dan sasaran yang ingin dicapai setelah 
kegiatan penelitian dilaksanakan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan problematika penyusunan perangkat 
pembelajaranKurikulum 2013di SD Negeri 01 Sobo Geyer? 
2. Untuk mendiskripsikan kendala yang dihadapi guru kelas atas dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran 2013 di SD Negeri 01 Sobo Geyer? 
3. Untuk mendiskripsikan mengatasi kendala yang dihadapi guru kelas atas 
dalam penyusunan perangkat pembelajaranKurikulum 2013di SD Negeri 
01 Sobo Geyer? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Kegiatan penelitian merupakan salah satu upaya memahami dan 
memecahkan secara ilmiah, sistematis dan logis. Hasil penelitian ini 




1. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yangbermanfaat bagi 
kepala sekolah dalam meningkatkan penyusunan perangkat pembelajaran 
Kurikulum 2013. 
2. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru tentang pentingnya penyusunan perangkat 
pembelajaranKurikulum 2013dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memberikan pemahaman, 
pengetahuan dan pengalaman baru tentang penyusunan perangkat 
pembelajaran Kurikulum 2013. 
 
